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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas anak jalanan
melalui pemanfaatan sampah plastik sebagai media berkarya di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan
Manggala, Kota Makassar. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya pengetahuan dan
keterampilan dalam mengolah sampah plastik serta minimnya kesadaran terhadap potensi limbah sebagai
sumber daya kreatif. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi edukasi, praktik langsung
pembuatan karya seni kolase, serta evaluasi partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan peserta mengenai pengelolaan sampah plastik, keterampilan dalam menghasilkan karya seni,
serta perubahan sikap yang lebih peduli terhadap lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga mampu
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan interaksi sosial peserta. Pemanfaatan sampah plastik
sebagai media kreatif terbukti efektif dalam menciptakan proses pembelajaran yang kontekstual dan
bermakna bagi anak jalanan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak edukatif,
tetapi juga berkontribusi dalam upaya pemberdayaan masyarakat berbasis kreativitas dan kepedulian
lingkungan.

Kata Kunci: anak jalanan, kreativitas, sampah plastik, seni kolase, pemberdayaan masyarakat

ABSTRACT

This community service activity aims to enhance the creativity of street children through the utilization
of plastic waste as a medium for artistic creation in Tamangapa Subdistrict, Manggala District, Makassar City.
The main problems faced by the participants include limited knowledge and skills in processing plastic waste,
as well as a lack of awareness regarding its potential as a creative resource. The methods used in this activity
include educational sessions, hands-on practice in creating collage artworks, and participatory evaluation.
The results indicate an improvement in participants’ understanding of plastic waste management, increased
skills in producing creative artworks, and positive changes in attitudes toward environmental awareness. In
addition, the activity contributed to increased self-confidence and improved social interaction among
participants. The use of plastic waste as a creative medium has proven effective in fostering contextual and
meaningful learning experiences for street children. Therefore, this activity not only provides educational
benefits but also contributes to community empowerment through creativity and environmental awareness.
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PENDAHULUAN

Fenomena peningkatan volume sampah plastik di kawasan perkotaan merupakan persoalan
lingkungan yang semakin kompleks, terutama di kota-kota besar seperti Makassar. Sampah plastik yang
sulit terurai menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan lingkungan karena dapat mencemari tanah, air,
dan ekosistem sekitar. Di sisi lain, persoalan ini juga memiliki dimensi sosial, khususnya bagi kelompok
masyarakat marginal seperti anak jalanan yang hidup dalam keterbatasan akses pendidikan dan ekonomi.
Anak jalanan sering kali berinteraksi langsung dengan sampah sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari,
baik sebagai pemulung maupun sebagai bagian dari lingkungan tempat tinggal mereka. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sampah plastik tidak hanya menjadi masalah lingkungan, tetapi juga memiliki potensi
sebagai sumber daya alternatif jika dikelola dengan tepat (Alhamzani & Burhan, 2025).

Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar dikenal sebagai salah satu wilayah yang
memiliki Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan menjadi pusat aktivitas pengelolaan sampah. Keberadaan
TPA tersebut berdampak pada munculnya komunitas masyarakat yang menggantungkan hidup dari
aktivitas pemilahan sampah, termasuk anak-anak yang terlibat sebagai pemulung. Anak jalanan di wilayah
ini umumnya berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi rendah dan memiliki keterbatasan dalam
mengakses pendidikan formal maupun pengembangan keterampilan. Situasi ini berimplikasi pada
rendahnya kemampuan mereka dalam mengembangkan potensi diri, termasuk kreativitas. Padahal,
kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung pengembangan kapasitas individu,
terutama bagi anak-anak dalam menghadapi tantangan kehidupan (Fuadah et al., 2024).

Anak jalanan sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan kelompok yang
rentan secara sosial dan ekonomi. Mereka tidak hanya menghadapi keterbatasan akses pendidikan, tetapi
juga berisiko mengalami eksploitasi, marginalisasi, serta keterbatasan dalam pengembangan diri. Dalam
banyak kasus, anak jalanan cenderung terjebak dalam siklus kemiskinan karena minimnya intervensi yang
bersifat pemberdayaan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang tidak hanya bersifat karitatif, tetapi
juga transformatif, yaitu memberikan keterampilan yang dapat meningkatkan kapasitas dan kemandirian
mereka. Salah satu pendekatan yang relevan adalah melalui pemanfaatan sumber daya yang dekat dengan
kehidupan mereka, seperti sampah plastik (Syifa’unnisa & Rahmawati, 2023).

Pemanfaatan sampah plastik sebagai media pengembangan kreativitas merupakan salah satu bentuk
inovasi dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Sampah plastik yang selama ini dipandang sebagai
limbah tidak bernilai dapat diolah menjadi karya seni, seperti kolase, yang memiliki nilai estetika dan
bahkan potensi ekonomi. Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga
mendorong anak-anak untuk berpikir kreatif, imajinatif, dan produktif. Selain itu, proses kreatif dalam
mengolah sampah plastik menjadi karya seni dapat menjadi sarana edukasi lingkungan yang efektif,
sehingga anak-anak tidak hanya menjadi pengguna, tetapi juga agen perubahan dalam menjaga lingkungan
(Silalahi et al.,, 2026). Pengembangan kreativitas melalui seni kolase berbasis sampah plastik memiliki
keunggulan karena mudah diterapkan, tidak membutuhkan biaya besar, dan sesuai dengan kondisi anak
jalanan. Teknik kolase yang menggunakan metode menempelkan potongan bahan pada media tertentu
memungkinkan anak-anak untuk mengekspresikan ide dan perasaan mereka secara bebas. Hal ini penting
dalam membangun kepercayaan diri dan rasa memiliki terhadap karya yang dihasilkan. Selain itu, kegiatan
ini juga dapat menjadi media terapi psikososial bagi anak jalanan yang sering kali mengalami tekanan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini memiliki nilai edukatif sekaligus rekreatif
(Nurhidayatullah et al., 2021).

Kebutuhan akan program pemberdayaan berbasis kreativitas bagi anak jalanan di Kelurahan
Tamangapa semakin mendesak mengingat minimnya program yang secara khusus menyasar
pengembangan potensi anak melalui pendekatan kreatif dan berkelanjutan. Selama ini, sebagian besar
intervensi lebih berfokus pada bantuan material atau pendidikan formal, sementara aspek kreativitas dan
keterampilan praktis masih kurang mendapat perhatian. Padahal, keterampilan kreatif dapat menjadi
bekal penting bagi anak jalanan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka di masa depan. Oleh karena
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itu, pemanfaatan sampah plastik sebagai media kreatif menjadi alternatif solusi yang relevan dan
kontekstual dengan kondisi mitra (Kamiliyah et al., 2026).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan pendekatan partisipatif, di mana anak
jalanan tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek dalam proses pembelajaran. Mereka dilibatkan secara
aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari pengenalan jenis sampah plastik, proses pengolahan, hingga
pembuatan karya seni kolase. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri, tanggung
jawab, serta kemampuan bekerja sama di antara anak-anak. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat
membangun kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan sumber daya
yang ada secara kreatif (Manalu et al,, 2025). Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah untuk memberdayakan anak jalanan di Kelurahan Tamangapa melalui
pemanfaatan sampah plastik sebagai media pengembangan kreativitas. Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kreatif anak dalam menghasilkan karya seni kolase,
menumbuhkan kesadaran lingkungan, serta memberikan keterampilan praktis yang dapat menjadi bekal
dalam kehidupan mereka. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengurangi permasalahan sampah plastik serta menciptakan model pemberdayaan berbasis kreativitas
yang dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa (Subianto et al., 2025).

METODE PELAKSANAAN

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan
identifikasi masalah yang dihadapi oleh anak jalanan di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala,
Kota Makassar. Identifikasi dilakukan melalui observasi lapangan dan komunikasi langsung dengan
anak-anak yang beraktivitas sebagai pemulung di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Kegiatan
ini bertujuan untuk memahami kondisi sosial, ekonomi, serta potensi yang dimiliki oleh mitra. Selain
itu, tim juga mengidentifikasi jenis sampah plastik yang paling sering ditemukan dan berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai bahan dasar karya kreatif. Proses ini menjadi dasar dalam merancang program
yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Dengan demikian, kegiatan yang dilakukan tidak bersifat umum,
tetapi kontekstual dan relevan dengan kondisi lapangan. Tahap ini juga membantu tim dalam
menentukan pendekatan yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan.

Tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait di wilayah Kelurahan
Tamangapa. Koordinasi dilakukan dengan aparat kelurahan, tokoh masyarakat, serta pihak pengelola
lingkungan sekitar TPA. Tujuan dari koordinasi ini adalah untuk memperoleh izin pelaksanaan
kegiatan serta dukungan dari masyarakat setempat. Dukungan ini sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif selama kegiatan berlangsung. Selain itu, koordinasi juga dilakukan untuk
menentukan lokasi yang aman dan nyaman sebagai tempat pelaksanaan kegiatan pelatihan. Lokasi
yang dipilih mempertimbangkan aksesibilitas bagi anak jalanan serta ketersediaan ruang yang cukup
untuk kegiatan praktik. Dengan adanya koordinasi yang baik, kegiatan pengabdian dapat berjalan
lebih terstruktur dan minim hambatan. Hal ini juga memperkuat sinergi antara tim pelaksana dan
masyarakat lokal.

Tahap persiapan berikutnya adalah penyusunan materi pelatihan yang akan diberikan kepada
peserta. Materi disusun dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman anak jalanan yang beragam
serta latar belakang pendidikan yang terbatas. Oleh karena itu, materi dibuat sederhana, aplikatif, dan
mudah dipahami. Fokus utama materi adalah pengenalan jenis-jenis sampah plastik, teknik dasar
pengolahan, serta pembuatan karya seni kolase. Selain itu, materi juga mencakup aspek pentingnya
menjaga lingkungan dan memanfaatkan limbah menjadi sesuatu yang bernilai. Penyusunan materi ini
bertujuan agar proses pembelajaran berjalan efektif dan menarik bagi peserta. Tim juga menyiapkan
metode penyampaian yang interaktif agar anak-anak tidak merasa bosan. Dengan pendekatan ini,
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diharapkan peserta dapat memahami materi dengan baik dan mampu mengaplikasikannya secara
langsung.

Selain penyusunan materi, tim juga melakukan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
kegiatan. Alat dan bahan yang disiapkan meliputi sampah plastik yang telah dikumpulkan, gunting,
lem, kertas karton, serta media pendukung lainnya. Semua bahan dipilih dengan mempertimbangkan
keamanan dan kemudahan penggunaan oleh anak-anak. Tim juga memastikan bahwa bahan yang
digunakan tidak berbahaya dan ramah bagi peserta. Persiapan ini dilakukan secara matang agar
kegiatan dapat berjalan tanpa kendala teknis. Selain itu, ketersediaan alat dan bahan yang cukup juga
memungkinkan setiap peserta untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan praktik. Dengan demikian,
proses pembelajaran menjadi lebih optimal dan partisipatif.

Tahap terakhir dalam persiapan adalah penyusunan jadwal kegiatan serta pembagian tugas dalam
tim pelaksana. Jadwal disusun secara sistematis mulai dari pembukaan, penyampaian materi, praktik
pembuatan karya, hingga evaluasi kegiatan. Pembagian tugas dilakukan agar setiap anggota tim
memiliki peran yang jelas selama kegiatan berlangsung. Hal ini penting untuk menjaga kelancaran dan
efektivitas pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim juga melakukan simulasi kegiatan untuk memastikan
bahwa semua tahapan dapat berjalan sesuai rencana. Dengan adanya perencanaan yang matang,
kegiatan pengabdian diharapkan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Tahap persiapan ini menjadi fondasi utama dalam keseluruhan proses pelaksanaan
kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dirancang sebelumnya. Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala,
Kota Makassar, dengan sasaran utama anak jalanan yang beraktivitas sebagai pemulung. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan secara langsung dengan melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan.
Kegiatan diawali dengan pembukaan dan perkenalan antara tim pelaksana dan peserta. Pada tahap
ini, tim berusaha menciptakan suasana yang akrab dan nyaman agar peserta merasa lebih terbuka.
Pendekatan yang digunakan bersifat persuasif dan komunikatif untuk membangun kepercayaan. Hal
ini penting mengingat karakteristik anak jalanan yang cenderung membutuhkan pendekatan khusus.
Dengan suasana yang kondusif, kegiatan dapat berjalan lebih efektif.

Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan
pemanfaatan sampah plastik. Materi disampaikan dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami oleh peserta. Tim juga menggunakan media visual dan contoh nyata untuk
membantu peserta memahami materi. Selain itu, peserta diajak berdiskusi mengenai pengalaman
mereka dalam berinteraksi dengan sampah plastik. Diskusi ini bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan peserta dalam kegiatan. Dengan metode ini, peserta tidak hanya menjadi pendengar,
tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
kesadaran peserta terhadap pentingnya pengelolaan sampah.

Kegiatan memasuki tahap pelatihan pembuatan karya seni kolase dari sampah plastik. Pada tahap
ini, peserta diberikan contoh karya yang telah dibuat sebelumnya sebagai referensi. Tim kemudian
menjelaskan langkah-langkah pembuatan karya secara bertahap. Peserta diajak untuk memotong,
menyusun, dan menempelkan potongan plastik pada media yang telah disediakan. Proses ini
dilakukan dengan pendampingan langsung dari tim pelaksana. Setiap peserta diberikan kebebasan
untuk berkreasi sesuai dengan imajinasi mereka. Hal ini bertujuan untuk mendorong kreativitas dan
ekspresi diri peserta. Dengan pendekatan praktik langsung, peserta dapat lebih mudah memahami
teknik yang diajarkan.

Dalam proses pelatihan tim memberikan pendampingan secara intensif kepada peserta.
Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta yang mengalami kesulitan dalam membuat karya.
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Selain itu, tim juga memberikan motivasi agar peserta tetap semangat dalam mengikuti kegiatan.
Pendampingan ini dilakukan secara individual maupun kelompok sesuai dengan kebutuhan peserta.
Dengan adanya pendampingan, peserta merasa lebih diperhatikan dan didukung. Hal ini juga
membantu meningkatkan kualitas hasil karya yang dihasilkan oleh peserta. Pendampingan menjadi
bagian penting dalam memastikan keberhasilan kegiatan pelatihan.

Kegiatan pelaksanaan juga diisi dengan sesi berbagi dan refleksi bersama peserta. Pada sesi ini,
peserta diminta untuk menceritakan pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan. Peserta juga
diberi kesempatan untuk menunjukkan hasil karya yang telah dibuat. Tim memberikan apresiasi
terhadap setiap karya yang dihasilkan sebagai bentuk penghargaan atas usaha peserta. Sesi ini
bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan peserta terhadap karya mereka.
Selain itu, kegiatan ini juga memperkuat interaksi antara peserta dan tim pelaksana. Dengan adanya
sesi refleksi, peserta dapat memahami manfaat dari kegiatan yang telah dilakukan.

3. Tahap Penutup dan Evaluasi

Tahap penutup merupakan bagian akhir dari rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Pada tahap ini, tim pelaksana menyampaikan rangkuman kegiatan yang telah dilakukan kepada
peserta. Rangkuman ini mencakup materi yang telah dipelajari serta keterampilan yang telah
diperoleh oleh peserta. Selain itu, tim juga memberikan pesan motivasi agar peserta terus
mengembangkan kreativitas mereka. Penutup dilakukan dengan suasana yang hangat dan penuh
kebersamaan. Hal ini bertujuan untuk meninggalkan kesan positif bagi peserta. Dengan demikian,
peserta diharapkan dapat terus mengingat dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan program.
Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi peserta selama kegiatan
berlangsung. Selain itu, tim juga melakukan wawancara sederhana dengan peserta untuk mengetahui
tanggapan mereka terhadap kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dan
tertarik dengan kegiatan yang dilakukan. Hal ini terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti setiap
tahapan kegiatan. Evaluasi ini menjadi bahan refleksi bagi tim dalam memperbaiki kegiatan di masa
mendatang. Dengan adanya evaluasi, kualitas program dapat terus ditingkatkan.

Tim melakukan evaluasi internal terhadap pelaksanaan kegiatan. Evaluasi ini mencakup aspek
perencanaan, pelaksanaan, serta kendala yang dihadapi selama kegiatan. Tim mendiskusikan
berbagai hal yang perlu diperbaiki untuk kegiatan selanjutnya. Evaluasi internal ini penting untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi program. Dengan adanya evaluasi yang komprehensif, kegiatan
pengabdian dapat menjadi lebih baik di masa depan. Hal ini juga menjadi bagian dari proses
pembelajaran bagi tim pelaksana.

Tim pelaksana merancang rencana keberlanjutan program. Rencana ini bertujuan untuk
memastikan bahwa kegiatan yang telah dilakukan tidak berhenti begitu saja. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah mendorong peserta untuk terus berlatih dan mengembangkan kreativitas mereka.
Selain itu, tim juga berupaya menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk mendukung keberlanjutan
program. Dengan adanya tindak lanjut, dampak kegiatan dapat dirasakan dalam jangka panjang. Hal
ini menjadi indikator keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Partisipasi aktif dari peserta menjadi salah satu faktor utama keberhasilan kegiatan. Selain itu,
dukungan dari masyarakat setempat juga turut berkontribusi dalam kelancaran kegiatan. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan keterampilan baru bagi peserta, tetapi juga meningkatkan kesadaran
mereka terhadap pentingnya pengelolaan sampah. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi anak jalanan di Kelurahan Tamangapa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Edukasi dan Sosialisasi Pemanfaatan Sampah Plastik

Tahap awal pelaksanaan kegiatan ditandai dengan proses edukasi dan sosialisasi kepada anak
jalanan mengenai pentingnya pengelolaan sampah plastik. Pada tahap ini, peserta awalnya
menunjukkan sikap yang cenderung pasif dan kurang antusias terhadap materi yang disampaikan. Hal
ini disebabkan oleh pengalaman mereka yang jarang terlibat dalam kegiatan edukatif secara formal.
Namun, melalui pendekatan komunikatif dan penggunaan bahasa yang sederhana, peserta mulai
menunjukkan ketertarikan terhadap topik yang dibahas. Materi yang disampaikan berfokus pada
pengenalan jenis sampah plastik serta potensi pemanfaatannya menjadi karya kreatif. Proses ini
menjadi langkah awal dalam mengubah cara pandang peserta terhadap sampah plastik. Perubahan ini
terlihat dari respons peserta yang mulai aktif bertanya dan memberikan tanggapan selama sesi
berlangsung. Dengan demikian, tahap edukasi tidak hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai upaya membangun kesadaran awal peserta.

Dalam proses sosialisasi penggunaan media visual dan contoh nyata terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Ketika peserta diperlihatkan contoh karya dari sampah plastik,
mereka mulai memahami bahwa limbah yang selama ini dianggap tidak berguna dapat diubah
menjadi sesuatu yang bernilai. Hal ini memicu rasa ingin tahu dan minat untuk mencoba secara
langsung. Selain itu, pendekatan dialogis yang digunakan memungkinkan peserta untuk berbagi
pengalaman mereka terkait dengan sampah plastik. Diskusi ini menjadi sarana untuk membangun
keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan. Melalui interaksi tersebut, peserta tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari mereka. Dengan demikian,
proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna.

Hasil dari tahap edukasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
pemanfaatan sampah plastik. Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta tidak mengetahui bahwa
sampah dapat diolah menjadi karya seni. Namun, setelah mengikuti sosialisasi, mereka mampu
memahami konsep dasar pengolahan sampah plastik. Perubahan ini menunjukkan bahwa metode
penyampaian yang digunakan cukup efektif. Selain itu, peningkatan pengetahuan ini juga menjadi
dasar bagi tahap selanjutnya dalam kegiatan. Tanpa pemahaman yang memadai, peserta akan
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses praktik. Oleh karena itu, tahap edukasi memiliki peran
yang sangat penting dalam keseluruhan kegiatan.

Selain peningkatan pengetahuan, tahap ini juga menunjukkan adanya perubahan sikap peserta
terhadap sampabh plastik. Peserta mulai menunjukkan kesadaran bahwa sampah tidak harus dibuang
begitu saja, tetapi dapat dimanfaatkan kembali. Perubahan sikap ini merupakan hasil dari proses
internalisasi nilai yang terjadi selama kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga afektif. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil
menanamkan kesadaran lingkungan pada peserta. Kesadaran ini diharapkan dapat terus berkembang
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dari sudut pandang pembahasan, keberhasilan tahap edukasi ini dipengaruhi oleh kesesuaian
metode dengan karakteristik peserta. Anak jalanan lebih mudah menerima informasi melalui
pendekatan yang interaktif dan berbasis pengalaman. Oleh karena itu, penggunaan metode ceramah
yang dikombinasikan dengan diskusi dan visualisasi menjadi strategi yang tepat. Selain itu, suasana
yang tidak formal juga membantu peserta merasa lebih nyaman. Kondisi ini memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian, tahap edukasi menjadi fondasi
penting dalam keberhasilan kegiatan secara keseluruhan.
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b. Praktik Kreatif Pembuatan Karya

Tahap berikutnya adalah kegiatan praktik pembuatan karya seni kolase berbasis sampah plastik.
Pada tahap ini, peserta mulai terlibat secara aktif dalam proses kreatif. Antusiasme peserta terlihat
meningkat dibandingkan dengan tahap sebelumnya. Mereka menunjukkan ketertarikan yang tinggi
ketika diberikan kesempatan untuk mencoba secara langsung. Kegiatan ini memberikan ruang bagi
peserta untuk mengekspresikan ide dan imajinasi mereka. Proses praktik menjadi sarana
pembelajaran yang efektif karena peserta dapat langsung mengaplikasikan pengetahuan yang telah
diperoleh. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis.

... * S " o W i L
Gambar 1. Kegiatan praktik pembuatan karya dari sampah plastik oleh anak jalanan

Selama proses pembuatan karya, peserta mulai menunjukkan kemampuan dalam mengolah bahan
yang tersedia. Mereka mampu memotong, menyusun, dan menempelkan sampah plastik menjadi
bentuk tertentu. Hasil karya yang dihasilkan menunjukkan variasi yang cukup beragam. Setiap
peserta memiliki gaya dan ide yang berbeda dalam membuat karya. Hal ini menunjukkan bahwa
kreativitas peserta mulai berkembang. Selain itu, kebebasan dalam berkreasi juga menjadi faktor yang
mendorong munculnya ide-ide baru. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil menciptakan ruang
ekspresi bagi peserta.

Pendampingan dari tim pelaksana menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan peserta.
Peserta yang mengalami kesulitan dapat segera dibantu sehingga tidak kehilangan motivasi.
Pendampingan juga memberikan arahan agar peserta dapat menghasilkan karya yang lebih baik.
Selain itu, interaksi antara peserta dan pendamping menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis.
Hal ini menunjukkan bahwa peran fasilitator sangat penting dalam kegiatan berbasis praktik. Dengan
adanya pendampingan, peserta merasa lebih percaya diri dalam mengikuti kegiatan.

Hasil dari tahap praktik menunjukkan adanya peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah
sampah plastik. Mereka tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
bentuk karya nyata. Keterampilan ini menjadi nilai tambah bagi peserta dalam mengembangkan
potensi diri. Selain itu, kegiatan ini juga membuka peluang bagi peserta untuk menghasilkan produk
yang memiliki nilai ekonomis. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat
edukatif, tetapi juga potensial secara ekonomi.

Gambar 2. Hasil karya seni dari sampah plastik yang dibuat oleh anak jalanan

293



Paramacitra : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 03, No 02, Mei-2026

Keberhasilan tahap ini dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman
langsung. Anak jalanan cenderung lebih mudah belajar melalui praktik dibandingkan dengan teori.
Oleh karena itu, kegiatan ini mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan
keterampilan peserta. Selain itu, suasana yang mendukung juga menjadi faktor penting dalam
mendorong kreativitas. Lingkungan yang memberikan kebebasan berekspresi memungkinkan
peserta untuk mengembangkan ide secara optimal. Dengan demikian, tahap praktik menjadi inti dari
kegiatan pemberdayaan ini.

Interaksi antar peserta selama kegiatan juga menunjukkan perkembangan yang positif. Mereka
mulai saling berbagi ide dan membantu satu sama lain dalam menyelesaikan karya. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan sosial peserta. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pembelajaran individu, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial. Dengan demikian,
kegiatan ini memberikan manfaat yang lebih luas bagi peserta. Tidak hanya dalam aspek
keterampilan, tetapi juga dalam aspek sosial.

c. Refleksi, Evaluasi, dan Penutupan Kegiatan

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah refleksi dan evaluasi yang dilakukan bersama peserta. Pada
tahap ini, peserta diberikan kesempatan untuk menunjukkan hasil karya mereka. Mereka juga diminta
untuk menceritakan pengalaman selama mengikuti kegiatan. Proses ini menjadi sarana untuk melihat
sejauh mana pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh. Hasilnya menunjukkan bahwa
peserta mampu menjelaskan proses pembuatan karya dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan telah dipahami oleh peserta.

Peserta menunjukkan rasa bangga terhadap karya yang telah dihasilkan. Mereka tampak percaya
diri ketika mempresentasikan hasil karyanya di depan teman-temannya. Perubahan ini menunjukkan
adanya peningkatan kepercayaan diri peserta. Rasa bangga ini menjadi indikator penting dalam
keberhasilan kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya memberikan
keterampilan, tetapi juga membangun aspek psikologis peserta. Dengan demikian, kegiatan ini
memiliki dampak yang lebih luas.

Evaluasi kegiatan juga menunjukkan adanya perubahan sikap peserta terhadap lingkungan.
Mereka mulai menyadari pentingnya menjaga kebersihan dan memanfaatkan sampah secara bijak.
Perubahan ini merupakan hasil dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan ini berhasil menanamkan nilai-nilai positif kepada peserta. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada lingkungan.

Hasil evaluasi bahwa metode yang digunakan dalam kegiatan ini cukup efektif. Pendekatan praktik
dan pendampingan terbukti mampu meningkatkan partisipasi peserta. Namun, terdapat beberapa
kendala yang perlu diperhatikan, seperti keterbatasan waktu dan jumlah peserta yang cukup banyak.
Kendala ini menjadi bahan refleksi untuk kegiatan selanjutnya. Dengan perbaikan yang tepat, kegiatan
serupa dapat memberikan hasil yang lebih optimal.

Kegiatan ini ditutup dengan pemberian apresiasi kepada peserta atas partisipasi mereka.
Penutupan dilakukan dalam suasana yang hangat dan penuh kebersamaan. Hal ini memberikan kesan
positif bagi peserta terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model
pemberdayaan yang efektif bagi anak jalanan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan
Manggala, Kota Makassar menunjukkan bahwa pemanfaatan sampah plastik dapat menjadi media yang
efektif dalam mengembangkan kreativitas anak jalanan. Permasalahan utama yang dihadapi mitra, yaitu
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rendahnya pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran terhadap potensi sampah plastik, dapat direspons
melalui pendekatan edukasi dan praktik langsung yang partisipatif. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya
peningkatan pemahaman peserta mengenai pengelolaan sampah, kemampuan dalam menghasilkan karya
seni kolase, serta perubahan cara pandang terhadap sampah plastik sebagai sumber daya yang bernilai.
Selain itu, kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi
sosial, serta tumbuhnya kepedulian terhadap lingkungan di kalangan peserta. Dengan demikian, kegiatan
ini tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga transformatif dalam membangun kapasitas individu anak
jalanan.

Pelaksanaan kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada durasi kegiatan yang relatif
singkat dan keterbatasan pendampingan secara intensif bagi seluruh peserta. Oleh karena itu, disarankan
agar kegiatan pengabdian selanjutnya dirancang secara berkelanjutan dengan durasi yang lebih panjang
serta melibatkan berbagai pihak, seperti pemerintah daerah, komunitas kreatif, dan lembaga sosial.
Pengembangan program juga dapat diarahkan pada aspek kewirausahaan berbasis daur ulang agar hasil
karya memiliki nilai ekonomi. Pendampingan lanjutan sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan
dampak program, sehingga kegiatan ini tidak hanya berhenti pada tahap pelatihan, tetapi mampu
meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan anak jalanan.
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